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Abstract: Qualified human resources is one important component that will determine the success of an
organization in achieving the goals set earlier. To achieve these objectives required good order of existence
and the existence of the organization can be maintained and improved. Efforts that can be used in management
human resources is through motivational conducted by the leadership. The method used in this research is
survey method with the explanatory data collection techniques using questionnaires as the main instrument
(primary data), in addition to interviews, and observation. While analyzing the data using path analysis.
The results indicate a motivating influence on the effectiveness of employees working in Riau Province
Education Department. These effects indicate that the effectiveness of the work will be increased if the
motivating factor that external factors and internal factors implemented as a whole, so that employees have

the sincerity in carrying out their work because they get real attention.

Keywords: Achieving, external factors, and internal factors.

Perkembangan pembangunannasiond Indonesia,
telah membawa masyarakat ke arah sikap, pe-
rilaku dan polapikir yang lebih kritis, sehingga
berdampak terhadap berbagai tuntutan pela-
yanan yang lebih baik dari waktu ke waktu.
Konsekuens dari kemajuan polapikir masya-
rakat tersebut hendaknyamenjadi motivas bagi
aparat pemerintah untuk mampu mel aksanakan
tugasnyasecaramaksimal dalam rangkamem-
berikan pelayanan yang optimal.

Dengan demikian, pemberdayaan aparat
pemerintah hendaknya lebih diarahkan pada
peningkatan kualitas, produktivitas, efektivitas
dan efisens sduruhtatanan administras peme-
rintah, termasuk peningkatan kemampuan,
pengabdian, dedikas sertaloyalitasyangtinggi
terhadap tugasyang menjadi tanggung jawabnya.
Serta secara kesel uruhan diharapkan mampu
mel aksanakan tugas-tugasadministras pemerin-
tahan dengan sebaik-baiknya.

Dalam rangkamewujudkan aparatur peme-
rintah yang berkualitas, bersih dan berwibawa
(clean and good government), pemerintah me-
netapkan beberapaperaturan kepegawaianyang
harus dilaksanakan oleh semuaunsur aparatur
pemerintah yang berperan sebagai abdi negara

dan abdi masyarakat. Penje asan Undang-undang

No. 43 Tahun 1999 tentang Pokok-pokok

kepegawai an yang menyatakan bahwa
Dalam rangka mencapai tujuan nasional untuk
mewuj udkan masyarakat madani yang taat hukum,
berperadaban modern, demokratis, makmur, adil, dan
bermoral tinggi, diperlukan Pegawai Negeri yang
merupakan unsur aparatur negara yang bertugas
sebagai abdi masyarakat yang menyel enggarakan
pelayanan secara adil dan merata, menjaga per-
satuan dan kesatuan bangsa dengan penuh kese-
tiaan kepada Pancasiladan Undang-Undang Dasar

1945,

Berdasarkan pandangan di atas, dapat
dikatakan bahwa aparatur pemerintah yang
berkuditas, bermora, bersh dan berwibawaperiu
untuk dibinadengan sebaik-baiknya Pembinaan
pegawal yang baik dapat mendorong pelak-
sanaan kegiatan pemerintahan yang lebih
mengedepankan kepentingan masyarakat serta
melayani masyarakat secaraprofesiona penuh
rasatanggung jawab.

Berbicaramengenal pendidikan, sebagai-
manadiketahui bahwa pendidikan merupakan
sdah satuindikator keberhasilan pembangunan.
Pendidikan mempunyai peran yang sangat
penting dalam meningkatkan sumber daya
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manusia, dengan demikian bidang pendidikan s
ngatlah penting untuk di perhatikan oleh berbaga
pihak terutama pihak pemerintah dalam me-
ningkatkan sumber dayamasyarakatnyaguna
menghadapi globalisasi yang mungkin tidak
dapat dihindari. Konsekwens yang harusdi-
lakukan adalah usahadan kerjakerasdari apa-
ratur pemerintahddamhd ini ingand yangterkait
untuk melaksanakan tugas dan fungsi mereka
masing-masing secaraefektif dan efisen.

Salah satu instans pemerintah yang mem-
berikan pelayanan pendidikan kepada mas-
yarakat ada ah DinasPendidikan Proving Riau.
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun
2001 makadibentuk Dinas Pendidikan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendidikan

Proving Riau, yang mempunyai tugaspokok dan
fungsi berkaitan dengan pembinaan, pengen-
dalian dan pengawasan terhadap penyeleng-
garaan pendidikan sertakinerjagparatur Dinas
Pendidikan dalam rangkameningkatkan peme-
rataan pel ayanan dan mutu pendidikan.

Berdasarkan observas awd yang dilakukan
di Dinas Pendidikan Provins Riau, terdapat
permasal ahan yang cukup menonjol berhubungan
dengan efektivitas pel aksanaan tugas di ling-
kungan DinasPendidikan tersebut. Dari laporan
akuntabilitaskinerjapegawai di lingkungan Dinas
Pendidikan Proving Riau, keberhasilankinerja
pegawai rata-ratabaru mencapai 86,81 % se-
perti yang terteradalam tabel berikut:

Tabel. 1
Persentase Pencapai an Teknis Operasional DinasPendidikan Proving Riau

Pencapaian Indikator Kerja

No Bidang Kegiatan (%)
1 | Bidang Adm (TU) 86,79
2 | Bidang Pengembangan TK 100,00
3 | Bidang Pengembangan SD 99,59
4 | Bidang Pengembangan SLTP 72,76
5 | Bidang Pengembangan SLTA 73,07
6 | Bidang Pengembangan PLS dan PT 50,64
7 | Bidang Pengawasan Pendidikan 91,08
8 | Bidang Pengembangan K egiatan Belgjar 100,00
9 | Bidang Teknologi Pendidikan 100,00
10 | Bidang Pelatihan Guru (BPG) 94,12

Rata-rata 86,81

Sumber: Laporan Akuntabilitas Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Riau 2004.

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwater-
dapat tigabidang kegiatan yang dapat dicapai
dengan hasil yang optima sesua denganrencana
kinerjaDinas Pendididikan Proving Riau, se-
mentaratujuh bidang |ainnyabelum dapat me-
nyelesaikan tugassesual dengan rencanakinerja
yangditargetkan. Ha ini mengindikaskan bahwa
pencapaian hasil kegiatan yang telah diren-
canakaan belum optima dalam mencapai target
yang telah ditetapkan sebelumnya. Indikasi-
indikas lainyaaddah pembagiantugasyangtidak
merata, hal ini disebabkanjumlah pegawai yang
cukup banyak akan tetapi dalam pel aksanaan
tugas masih terdapat keterlambatan dalam
penyd esaiannyadan cenderung bekerjatidek efigen.

Rendahnyadorongan kerjapegawai yang
terlihat dari adanyatingkat kehadirantidak sesua
dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku,
selamaobservas yang dilakukan menunjukkan
tingkat kehadiran pegawai rata-rata mencapai
60% dari keseluruhan pegawai yang ada.
Pegawai cenderung meninggalkan kantor pada
jam kerjatanpadasan yang jelas, sertakurang-
nyaperhatian pegawa dalam mentaati peraturan
kerja, seperti pelaksanaan apel pagi, masuk dan
pulang tidak padawaktunya.

Secaraorganisastorisfaktor pemotivasian
dari pimpinan kepada bawahan merupakan
faktor yang paling dinamis diantara sekian



Pengaruh Pemotivasian Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai

di Dinas Pendidikan Provinsi Riau (Abdul Sadad)

banyak faktor yang mempengaruhi peningkatan
efektivitaskerjapegawai dalam pemerintahan
forma. Meaui fungs pemotivasianini, pegawal
yang padadasarnyasudah memiliki motivasi
akanlebihtermotivas lagi untuk melaksanakan
tugasnya. Seperti yang dikemukakan oleh
Sonner et.d (ddamAlexander, 1996:134) bahwa
“Motivating adalah proses manajemen untuk
mempengaruhi tingkah laku manusiaberdasarkan
pengetahuan mengenai apa yang membuat
merekabergerak”.

Sejalan dengan pendapat di atas, dalam
mel akukan pemotivasian pegawai pimpinan
hendaknyamemperhatikan duafaktor motivas,
Hick dan Gullet (1996:463) membagi motivas
kedalam duabagian, yaitumotivas interna dan
motivas eksternal. Motivas internal memper-
hatikan kekuatan yang adadalamdiri individu
yaitu kebutuhan, keinginan, dan kehendaknya.
Sementaramotivas eksternd lebih menekankan
pada kekuatan yang ada diluar diri individu.
Seorang pemimpin dapat menggunakan baik
moatived internal maupunmotivas eksternd daam
proses pemotivas an bawahannya.

Selanjutnya Herzberg (dalam Winardi,
2001.:87-91) membagi motivasi kedalam dua
hal dengan teori dua faktornya (Two Factor
Theory) yang mengatakan bahwa:

Terdapat dua faktor situasi yang mempengaruhi
setiap individu terhadap pekerjaanya, yaitu
hygiene factor dan motivator factor”. Hygiene
factor yaitu faktor-faktor yang menjadi sumber
dari ketidakpuasan seperti kebijakan dan admi-
nistrasi perusahaan, hubungan dan situasi kerja,
gaji, status dan keamanan. Sedangkan motivator
factor yaitu faktor-faktor yang menjadi sumber
kepuasan seperti pencapaian prestasi, peng-
hargaan, pekerjaannya sendiri, tanggung jawab,
kemajuan dan pertumbuhan.

Teori tersebut mengandung pengertian
bahwa pada dasarnyafaktor hygiene bersifat
mencegah ketidakpuasan, bukan penyebab
terjadinyakepuasan pegawal . Dengan demikian
menurut Herzberg, faktor hygiene ini tidak
merupakan faktor utamamotivas kerjapegawal,
tetapi jikatidak dipenuhi dapat menyebabkan
ketidakpuasan. Hal yang dapat memotivasi
karyawan adal ah faktor motivasi yang meng-
hargpkan agar karyawan seldutermativas ddam

bekerjadan menghendaki agar suatu pekerjaan
danisi pekerjaan selalu merangsang pegawai
untuk berprestas dan menantang.

Peningkatan efektivitas kerja pegawai
membutuhkan pemahaman yang komprehensf
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Steers(1985:xi) mengatakan bahwa" Efektivitas
merupakan ciri yang baik bagi kebanyakan orga:
nisas” . Sedangkan untuk mempe g ari efektivitas
itusendiri Steers, (1985:xi) menyebutkan“ Anca:
ngan yang digunakan untuk mempelgjari
efektivitas ialah memadukan faktor-faktor
organisad, seperti struktur dan teknologi, dengan
faktor individual seperti motivasi, rasaketeri-
katan dan prestas kerja’.

Hidayat dan Sucherly (dalam Taek, 2000:
62), menyatakan bahwa pemotivasian sangat
erat hubungannyadengan efektivitassuatu orga-
nisas pemerintah, dalam pengukurannyadapat
dilakukan melaui duakelompok variabel yang
harusdiperhatikan, yaitu:

1. Variabd yangtermasuk Situasional atau eks-
ternal seperti fasilitaskerja, teknologi dan
praktek mang emen.

2. Vaiabd individua atau persond seperti gaya
mang emen, keterampilan (meliputi pendi-
dikan, pelatihan dan pengalaman), motivas
dan prestasi kerja.

Dari uraian di atasmengandung pengertian
bahwa pemotivas an berpengaruh terhadap pe-
ningkatan efektivitaskerjapegawal, bak meaui
motivas eksternal maupun motivasi internal,
makabagi seorang pimpinan senantiasamen-
ci ptakan atau mewuj udkan keseimbangan secara
proporsiona antarakeduafaktor motivasiona
tersebut. Bilasalah satu diantaranyatidak ter-
penuhi, makaakan mengakibatkan pekerjaan
menjadi tidak efektif dantidak efisen.

METODE

Ddam pendlitianini penulismenggunakan
metode survey explanatory. Peneliti meng-
gunakan desain penelitian survey explanatory
karena peneliti tidak hanya menggambarkan
faktaempirisyang didapatkan dilgpangan, tetapi
jugabermaksud menganalisisdan menjelaskan
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pengaruh pemotivas anterhadap efektivitaskerja
pegawa melaui pengujian hipotesis. Menurut
Singarimbun (1995:4) penggunaan metode
survey explanatory diterjemahkan dalam suatu
operasiondisas variabd yang difokuskan pada
karakteristik atau indikator sehinggadapat me-
madai untuk dijadikan rancangan padamodel
penguijian statistik dengan menggunakan path
analysis.

Populas ddam pendlitianini adaah seluruh
pegawai DinasPendidikan Provins Riauyang
berjumlah 319 orang. Dari 319 orang yang be-
kerjadi lingkungan tersebut dil akukan penarikan
sampel melalui teknik ““Proporsional Random
Sampling”” berdasarkan unit kerjaper bagian.
Untuk sampel penelitian ditentukan ol eh bentuk
analisissesual dengan hipotesisyang digjukan.
Makadiketahui ukuransampd kesduruhan(overall
sample size) ddam pendlitianini adalah 58 orang.

Daam pendlitianini penulismenggunakan
metode pendekatan kuantitatif sehinggateknik
pengumpul an datauntuk keperluan anaisisme-
nitikberatkan pada teknik kepustakaan, kue-
sioner, yang dilengkapi dengan observas dan
wawancara. Analissdataatau pengolahan data
bertujuan agar penelitianini dapat mengung-
kapkan permasalahan yang diteliti sehingga
mudah dipahami oleh pembaca. Analisisyang
digunakan dalam pengolahan dataini adalah
menggunakan andisisjaur. Andissjaur (Path

Analysis) ini digunakan untuk melihat serta
menguji adanyapengaruh dan besarnyapengaruh
variabel pemotivasian terhadap variabel efek-
tivitaskerja.

HASIL
Gambaran Data Hasil Penelitian
Penelitianini terdiri dari duavariabel yaitu
pemotivasian yang meliputi hygiene factor/
faktor eksternal (X,), motivator factor /faktor
internal (X,) dan efektivitaskerja(Y). Pemo-
tivas an merupakan variabd bebas(independent
variabel) dan efektivitaskerjasebagai variabel
terikat (dependent variabel). Setiap variabel
melingkupi bebergpadimens dan sstigpdimend
diukur melaui bebergpaindikator. Gunakeper-
luan pengukuran, penulis menggunakan daftar
pertanyaan, wawancaradan obsarvad untuk mem-
perkuat faktadalam mencari datayang objektif.

Data Hasil Perhitungan Hygiene Factor/
Faktor Eksternal

Berdasarkan hasi| penelitian secarakuanti-
tatif dengan menggunakan data ordinal yang
tertuang dalam lampiran penditianini, diperoleh
datahasi| jawaban responden terhadap hygiene
factor (faktor eksternal) dari 58 orang respon-
den sebagai berikut:

Tabdl. 2
Hasi| Jawaban Kumulatif Responden Terhadap Hygiene Factor (Faktor Eksternal)
. Sangat . Cuku Kuran Sangat

No ikt Ba;gk LS Bail«:p Bail«:g Kurang Baik s
1 Pemberian Insentif 30 96 111 72 13 322
Persentase (%) 9.32 29.81 34.47 22.36 4.04 100

2 Pendisiplinan 25 124 147 46 8 350
Persentase (%) 7.14 3543 42.00 13.14 2.29 100

3 Sarana dan Prasarana 40 72 165 54 8 339
Persentase (%) 11.80 21.24 48.67 15.93 2.36 100

4 Kondisi Kerja 40 72 150 62 9 333
Persentase (%) 12.01 21.62 45.05 18.62 2.70 100

5 Hubungan Kerja 40 68 144 66 10 328
Persentase (%) 12.20 20.73 43.90 20.12 3.05 100

6 Keamanan Kerja 50 88 123 68 9 338
Persentase (%) 14.79 26.04 36.39 20.12 2.66 100
Jumlah 225 520 840 368 57 2010
Persentase (%) 11.19 25.87 41.79 18.31 2.84 100

Sumber: Data olahan kuesioner dari no.1 sampai 12
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Dari tabel di atas secarakumulatif jawaban
reponden sebagian besar menyatakan perhatian
pimpinan terhadap hygiene factor (faktor
ekgernd) padakategori cukup baik atau sebesar
41.79%, kemudian sebesar 25.87% responden
menyatakan perhatian pimpinan terhadap
hygiene factor (faktor eksterna) padakategori
baik dan sebesar 18.31% responden menyatakan
perhatian pimpinan terhadap hygiene factor
(faktor eksternal) padakategori kurang baik.
Dataini mengindikasikan bahwasebagian besar
responden menyatakan bahwa perhatian pim-
pinan terhadap hygiene factor (faktor eksternal)
cukup baik dan cukup sesuai dengan harapan
pegawai di DinasPendidikan Proving Riau.

Biladilihat |ebih mendalam dari keenam
indikator yang telah diuraikan tersebut, perhatian
pimpinan terhadap pemberian insentif pegawai

skor 322 atau 16.02%, artinyabahwapemberian
insentif terhadap pegawai perlu adanyapening-
katan dan kebijakan yang jelasdari pimpinan.
Dengan demikian upayautamayang harusdi-
perhatikan pimpinan dalam mel aksanakan pe-
motivas an padahygiene factor (faktor eksterna)
dapat di mulal dari segi pemberianinsentif kepada
pegawal disamping perhatian terhadgp hubangan
kerja, kondis kerja, keamanan, saranadan pra-
sarana, dandisiplinkerja.

Data Hasil Perhitungan Motivator Factor/
Faktor Internal

Berdasarkan hasil penelitian secarakuan-
titatif dengan menggunakan data ordinal,
diperoleh datahasi| jawaban responden terhadap
motivator factor (faktor internal) dari 58 orang

) responden sebagai berikut:
berada padaskor yang terendah denganjumlah
Tabedl. 3
Hasi| Jawaban Kumulatif Responden Terhadap Motivator Factor (Faktor Internal)
. Sangat . Cukup Kurang Sangat
No Indikator Baik Baik Baik Baik Kurang Baik Skor
1 Pencapaian prestasi 50 80 156 50 9 345
Persentase (%) 14.49 2319 | 4522 14.49 2.61 100
Penghargaan dan
2 pengakuan hasil kerja >0 152 216 86 1 515
Persentase (%) 9.71 29.51 41.9 16.70 2.14 100
Pengembangan profesi 40 148 228 72 17 505
3 dan karier
Persentase (%) 7.92 2931 | 445.15 14.26 3.37 100
Perhatian terhadap 50 76 171 44 8 349
4 pekerjaan pegawai
Persentase (%) 14.33 21.78 | 48.99 12.61 2.29 100
Jumlah 190 456 771 252 45 1714
Persentase (%) 11.09 26.60 44.98 14.70 2.63 100

Sumber: Dataolahan kuesioner dari no. 13 sampai 22

Dari tabel di atas secarakumulatif jawaban
reponden sebagian besar menyatakan perhatian
pimpinan terhadap motivator factor (faktor
internal) padakategori cukup baik atau sebesar
44.98%, kemudian sebesar 26.60% responden
menyatakan perhatian pimpinan terhadap
motivator factor (faktor internal) padakategori
baik dan sebesar 14.70% responden menyatakan
perhatian pimpinan terhadap motivator factor
(faktorinternal) padakategori kurangbak. Data
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar

responden menyatakan perhatian pimpinan ter-
hadap motivator factor (faktor internal) cukup
baik dan sesual dengan hargpan pegawal di Dinas
Pendidikan Proving Riaul.

Dari keempat indikator yangtelahdi uraikan
tersebut, perhatian pimpinan terhadap pening-
katan prestas kerjapegawai berada padaskor
yang terendah yaitu sebesar 345 atau sebesar
20.13 %, hal ini mengindikasikan bahwayang
harusdiperhatikan dan menjadi prioritasutama
bagi pimpinan ddam me aksanakan pemotivagan
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padamotivator factor (faktor internal) adalah
dari segi perhatian terhadap pengembangan pres-
tas kerjapegawal seperti memberikan kesem-
patan kepada pegawai untuk mengikuti pen-
didikan yang lebih tinggi baik secaraformal
maupun non-formal, kesempatan dalam me-

Data Hasil Perhitungan Produktivitas

Di bawahini akan di jelaskan hasil jawaban
reponden terhadap produktivitas, berdasarkan
hasi| pendlitian secarakuantitatif dengan meng-
gunakan dataordina yang, diperoleh datahasi|
jawaban responden terhadap produktivitasdari

ngikuti pelatihan-pelatihan yang dapat mengem- 58 orang responden sebagai berikut:
bangkan wawasan pegawai yang berhubungan
dengan keahlian dan kemampuan mereka. Tabel 4

Hasil Jawaban Kumulatif Responden Terhadap Produktivitas

5 Sangat 5 Kurang Sangat
No Indikator Baik Baik Cukup Baik e Skor
1 Jumlah hasil kerja 40 80 138 70 7 335
Persentase (%) 11.94 23.88 41.19 20.90 2.09 100
2 Kualitas hasil kerja 30 56 147 72 11 316
Persentase (%) 9.49 17.72 46.51 22.78 3.48 100
Kemampuan
3 meningkatkan hasil kerja 2 88 153 >6 10 332
Persentase (%) 7.53 26.51 46.08 16.87 3.01 100
Kemampuan
4 melaksanakan tugas 3 128 135 46 i 353
Persentase (%) 9.92 36.26 38.24 13.03 2.55 100
Jumlah 130 352 573 244 37 1336
Persentase (%) 9.73 26.35 42.89 18.26 2.77 100

Sumber: Data olahan kuesioner dari no. 23 sampai 30

Dari tabel di atas secarakumulatif sebagian
besar jawaban reponden menyatakan bahwa
produktivitasyang ditunjukkan pegawal berada
padakategori cukup baik yaitu sebesar 42.89%,
kemudian sebesar 26.35% responden menyata-
kan produktivitas yang ditunjukkan pegawai
berada padakategori baik dan sebesar 18.26%
responden menyatakan produktivitas yang
ditunjukkan pegawai berada pada kategori
kurang baik. Responden beranggapan produk-
tivitas sudah terlaksanadengan cukup baik.

tersebut, kualitas hasil kerja pegawai berada
padaskor yang terendah yaitu 316 atau sebesar
23.65%, artinyabahwaupayapegawai untuk
meningkatkan kualitashasi| kerjabelum mak-
simal dilakukan disebabkan pekerjaan yang
dilaksanakan belum sesuai dengan standar.

Data Hasil Perhitungan Efisiensi

Hasi| penelitian secarakuantitatif dengan
menggunakan dataordinal diperoleh datahasl
jawaban responden terhadap efisiens dari 58

Dari keempat indiketor yangtelahdi uraiken  orang responden sebagai berikut:
Tabe.5
Hasi| Jawaban Kumulatif Responden Terhadap Efisens
. . . Kurang Sangat

No Indikator Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik Skor
Pemanfaatan sumber

1 | dana 45 104 129 60 8 346

Persentase (%) 13.01 30.06 37.29 17.34 23.12 100
Pemanfaatan sumber

> | dayalannya 55 92 138 48 12 345

Persentase (%) 15.94 26.67 40.00 13.91 3.48 100

3 Pemanfaatan sarana 45 64 150 62 10 331

Persentase (%) 13.60 19.34 45.32 18.73 3.02 100

Pemanfaatan

4 | praserana 45 88 144 56 9 342

Persentase (%) 13.15 25.73 4211 16.37 2.63 100

Jumlah 190 348 561 226 39 1364

Persentase (%0) 13.93 25.51 41.13 16.57 2.86 100

Sumber: Data olahan kuesioner dari no. 31 sampai 38
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Dari tabd di atas secarakumulatif sebagian
besar jawaban reponden menyatakan bahwa
efisens yang ditunjukkan pegawai beradapada
kategori cukup baik yaitu sebesar 41.13%,
kemudian sebesar 25.51% responden menyata-
kan efisiens yang ditunjukkan pegawai berada
padakategori baik dan sebesar 16.57% respon-
den menyatakan efisiensi yang ditunjukkan
pegawai berada pada kategori kurang baik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden beranggapan efisens
sudah terlaksanadengan cukup baik.

Dari keempat indikator yangtelah diuraikan
tersebut, pemanfaatan saranakerjapegawai be-

rada pada skor yang terendah yaitu 331 atau
sehesar 14.26%, artinyabahwaupayapegawa untuk
menggunakan sarana kerja belum maksimal
dilakukan hal ini disebabkan keterbatasan
kemampuan pegawal terhadap bidang tugasyang
diberikan dan penempatan pegawai belum sesuai
dengan keahlian masing-masing pegawai.

Data Hasil Perhitungan Kepuasan

Berdasarkan hasi| penelitian secarakuan-
titatif dengan menggunakan dataordinal yang
tertuang ddam lampirantesisini, diperoleh data
hasi| jawaban responden terhadap dimens ke-
puasan dari 58 orang responden sebagai berikut:

Tabel. 6
Hasil Jawaban Kumulatif Responden Terhadap Kepuasan
q . . Kurang Sangat
No Indikator Sangat Baik | Baik Cukup Baik Kurang Baik Skor
Sikap pegawai
1 terhadap pekerjaan 45 2 135 72 3 347
Persentase (%) 12.97 26.51 38.90 20.75 0.86 100
2 Absensi pegawai 50 116 126 52 9 353
Persentase (%) 14.16 32.86 35.69 14.73 2.55 100
Keluhan  pegawai
3 terhadap pekerjaan 40 80 153 >8 8 339
Persentase (%) 11.80 23.60 45.13 17.11 2.36 100
Jumlah 135 288 414 182 20 1039
Persentase (%) 12.99 27.72 39.85 17.52 1.92 100

Sumber: Data olahan kuesioner dari no.39 sampai 44

Dari tabd di atas secarakumulatif sebagian
besar jawaban reponden menyatakan bahwa
kepuasan kerjayang ditunjukkan pegawai be-
rada pada kategori cukup baik yaitu sebesar
39.85%, kemudian sebesar 27.72% responden
menyatakan kepuasan kerjayang ditunjukkan
pegawai beradapadakategori baik dan sebesar
17.52% responden menyatakan efisens yang
ditunjukkan pegawai beradapadakategori ku-
rang baik. Dengan demikian dapat dismpulkan
bahwa sebagian besar responden beranggapan
dimens kepuasan kerjasudah terlaksanadengan
cukup baik.

Dari ketigaindikator yang telah di uraikan
tersebut, keluhan pegawai berada pada skor
yang terendah yaitu 339 atau sebesar 11.48%,
artinya bahwa keluhan yang di rasakan oleh
pegawai dalam pel aksanaan pekerjaan sangat

penting untuk menjadi perhatian pimpinan agar
pel aksanaan tugas berjal an dengan baik.

Pengaruh Pemotivasian Terhadap Efektivitas
Kerja Pegawai

Padabagian ini akan dihitung pengaruh dari
pemotivasian terhadap efektivitaskerjapegawal
di DinasPendidikan Proving Riau denganmeng-
gunakan analisisjaur (Path Analisys).

a. Pengaruh Pemotivasian PadaHygiene Factor
(Faktor Eksternd) Terhadgp EfektivitasK erja
Pegawal

Pengaruh secaralangsung pemotivasanpada
hygiene factor (faktor eksternal) memberikan
pengaruh sebesar 15.92% terhadap efektivitas
kerjapegawal di DinasPendidikanProvind Riau,
hal ini menunjukkan besarnyapengaruh ketika
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tidak melibatkan keberadaan variabel lainnya.
Dan secaratidak langsung yang melalui hubu-
ngannya dengan variabel pemotivasian pada
motivator factor (faktor internal) sebesar
13.79%. Pengaruh tidak langsung tersebut me-
nunjukkan bahwaadanyakontribusi terhadap
hygiene faktor dalam mempengaruhi atau
menentukan baik buruknyaefektivitaskerja

Dari pengaruhlangsung dan pengaruh tidak
langsung, makadi peroleh pengaruh secaratotal
variabe pemoativadian padahygiene factor (faktor
eksternal) terhadap efektivitaskerjapegawai di
DinasPendidikan Proving Riau sebesar 29.71%.
Hal tersebut mengindikasikan bahwahygiene
factor (faktor eksternal) secaraparsiad mem-
berikan pengaruh positif terhadap efektivitas
kerja. Pengaruh positif tersebut mencerminkan
Situasi yang searah, di manamotivas yang se-
makin kuat pada hygiene factor (faktor eks-
ternal) akan menyebabkan efektivitas kerja
pegawai juga semakin meningkat di Dinas
Pendidikan Proving Riau.

b. Pengaruh Pemativas anPadaMotivator Factor
(Faktor Internd) Terhadap EfektivitasKerja
Pegawa

Pengaruh secaralangsung pemotivasian

padamotivator factor (faktor internal) mem-
berikan pengaruh sebesar 25.06% terhadap
efektivitaskerjapegawai di DinasPendidikan
Provins Riau, hal ini menunjukkan besarnya
pengaruh ketikatidak melibatkan keberadaan
variabe lainnya Dan secaratidak langsung yang
mela ui hubungannyadengan variabel pemoti-
vasian padahygiene factor (faktor eksternal)
sebesar 13.79%. Pengaruh tidak langsung ter-
sebut menunjukkan bahwa adanyakontribus
terhadap motivator faktor dalam mempe-
ngaruhi atau menentukan baik buruknyaefek-
tivitaskerja

Dari pengaruhlangsung dan pengaruhtidak
langsung, makadiperoleh pengaruh secaratota
variabel pemotivasian padamotivator factor

(faktor internal) terhadap efektivitaskerjapega

wal di DinasPendidikan Proving Riau sebesar

38.85%. Hal tersebut mengindikas kan bahwa

motivator factor (faktor internal) secaraparsia

memberikan pengaruh positif terhadap efek-
tifvitaskerja. Pengaruh positif tersebut men-
cerminkanStuas yang searah, di manamotivas
yang semakin kuat pada motivator factor
(faktor internal) akan menyebabkan efektivitas
kerjapegawal jugasemakin meningkat di Dinas
Pendidikan Proving Riau.

PEMBAHASAN
Dari hasll pendlitianyangtdahdilakukandi

DinasPendidikan Proving Riau, diperoleh data
bahwa pengaruh pemotivasian terhadap efek-
tivitaskerjapegawai dengan koefisien deter-
minasi R? sebesar 0,6856 atau 68,56%, nilai

gatistik ini lebihtinggi dari pengaruhfaktor lain
yaitu sebesar 31,44% yang tidak termasuk daam
penditianini. Nilai koefisien determinasi dapat
dinterpretaskan sebaga pengaruh variabe sebab
terhadap variabel akibat, makadaam pendlitian
ini 68,56% efektivitaskerjapegawai di Dinas
Pendidikan Provinsi Riau dipengaruhi oleh
pemotivasian padahygiene factor (faktor eks-
ternal) dan motivator factor (faktor internal).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
pemotivasian pimpinan di Dinas Pendidikan
Proving Riaumempunyai pengaruhyang besar
terhadap efektivitaskerjapegawal di DinasPen-
didikanProving Riau. Besarnyakontribus yang
diberikan pemotivas anterhadap efektivitaskerja
pegawai ini menunjukkan bahwapemotivasian
merupakan salah satu kuncl untuk meningkatkan
efektivitaskerjadalam suatu organisas.

Pemotivasian merupakan dayapendorong
yang sangat baik bagi peningkatan efektivitas
kerjapegawai, dalam pendekatan konsep peri-
laku beberapaahli menjelaskan bahwasetiap
manusiamempunya motivas untuk melakukan
suatu kegiatan atau pekerjaan, dan motivas
seseorang untuk mel akukan pekerjaan tersebut
untuk memenuhi kebutuhannya. Motivas ma-
nusabisaberdfat pogtif maupun bersfat negatif,
ha ini tergantung dari pengendalian seseorang
untuk mengarahkannya Daamorganisad formd
pengendalian terhadap perilaku dilakukan oleh
pimpinan organisasi, dengan menggunakan pe-
motivasian (motivating) pimpinan dapat me-
ngarahkan perilaku anggotaorganisasi untuk



Pengaruh Pemotivasian Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai 9
di Dinas Pendidikan Provinsi Riau (Abdul Sadad)

mencapal tujuan organisasi. Mengingat bahwa
pegawai bukanlah mesin yang dapat diken-
dalikan begitu saja, pegawa mempunyai ke-
inginan dan perlu mendapat pemenuhan ke-
butuhan dan kepuasan dari apa yang telah
pegawai lakukan terhadap organisasi. Peme-
nuhan kebutuhan tersebut berupaimbalan dan
jasabaik berupamaterial seperti ggji, insentif,
saranadan prasarana kerja dan kondisi kerja
pegawal maupun yang bersifat non material
berupapromos jabatan, kenaikan jabatan atau
pangkat tepat waktu , dan pengembangan profes
dan karier pegawai yang sesual dengan hargpan
pegawai. Untuk itu kejelian dan sikap tanggap
seorang pimpinan terhadap kebutuhan pegawai
merupakan hal yang sangat di perlukan demi
kelancaran berbagai tugas pegawai dan ter-
wujudnyatujuan organisai.

Melaui pemotivasian eksternd daninterna
yang dilakukan pimpinan terhadap pegawai,
menurut anaisateori maupun melaui uji Satistik
yang telah dilakukan dapat mempengaruhi
efektivitaskerjapegawai secarapostif di Dinas
Pendidikan Provins Riauwalaupun padataraf
yang cukup baik atau sedang sertaperlu adanya
peningkatan kearah pencapaian yang lebih
optimd.

Namun demikian walaupun kontribus pe-
ngaruh pemotivasian sangat besar terhadap
efektivitaskerjapegawai di DinasPendidikan
Provins Riau, jawaban responden cenderung
menampakkan penilaian yang seiring, artinya
bahwaantarapemotivasan dan efektivitaskerja
terdapat penilaian yang setaradan terkesan se-
imbang. Rata-ratapenilaian responden terhadap
variabel pemotivasian dan variabel efektivitas
berada padatingkat cukup baik atau sedang.
Dari hasil tabulas distribus frekuens jawaban
responden, penulis bekesimpulan bahwa pe-
|aksanaan pemotivasian yang dilakukan oleh
kepalaDinas pendidikan Provins Riaubelum
optimd. Tingkat belum optima nyapemotivasian
ini ditunjukkan oleh jawaban responden seperti
yang terteradalam tabel dari masing-masing
variabel jikadi jumlahkan skor numerik yang
diperoleh untuk variabel bebas (pemotivasian)
adalah sebesar > X = 3724 termasuk dalam

kategori cukup baik atau sedang. Dan jumlah
skor numerik yang diperoleh untuk variabel
terikat (efektivitaskerja) addah >.Y =3739juga
termasuk dalam kategori cukup baik atau sedang.
Hal ini mengindikasikan bahwapemotivasian
yang dilakukan oleh pimpinan di Dinas Pen-
didikan Provins Riaubelumterlihat optimal dan
perlu adanyapeningkatan.

Pengaruh Hygiene Factor /Faktor Eksternal
Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Dinas
Pendidikan Provinsi Riau

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah
dilakukan, pengaruh hygiene factor (faktor eks-
ternal) terhadap efektivitas kerja pegawai di
DinasPendidikan Proving Riau dengan meng-
gunakan pengujian koefisien jalur secara
langsung sebesar 15,92 %, dan pengujian secara
tidak langsung melalui faktor internal sebesar
13,79 %, total keseluruhan pengaruh hygiene
factor (faktor eksternal) terhadap efektivitas
kerjapegawal di DinasPendidikan Provind Riau
sebesar 29,71 %. Kesimpulan statistik dari
dimens ini berdasarkan pengujian secaraindi-
vidua menunjukkan adanya penerimaan faktor
eksternd sebaga pengaruhyang positif terhadap
efektivitas kerja, dengan kata lain perhatian
terhadap faktor eksterna dapat mempengaruhi
efektivitaskerjasebesar 29,71 %.

Perhatian pimpinan terhadap hygiene factor
(faktor eksternal) yang terdiri dari pemberian
insentif, pendisiplinan pegawai, perhatian ter-
hadap sarana dan prasarana kerja, perhatian
terhadap hubungan kerja, perhatian terhadap
kondis kerjadan keamanan kerjaberadapada
kategori sedang. Dengan demikian pemenuhan
terhadap hygiene factor (faktor eksternal) ini
perluuntuk ditingketkan lagi agar dgpat mencapal
tingkat yang optimal yang padaakhirnyadapat
meningkatkan efektivitaskerjapegawal di Dinas
Pendidikan Provins Riau. Hal-hal yang perlu
menjadi perhatian oleh pimpinan adalah me-
ngerahkan semuatenagadan kemampuanyang
ada, waktu, dan danaekstrauntuk meningkatkan
hygiene factor (faktor eksternal) tersebut se-
hinggadi masayang akan datang lebih baik dari
masasekarang.



10 Jurnal Kebijakan PubliReivghroh RemotivasiaiDkerheidap B fehdivitkdKerja Pegawai
di Dinas Pendidikan Provinsi Riau (Abdul Sadad)

Pengaruh Motivator Factor/Faktor Internal
Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di
Dinas Pendidikan Provinsi Riau

Pengaruh motivator factor (faktor internal)
terhadap efektivitas kerja pegawai di Dinas
Pendidikan Provins Riau berdasarkan hasil uji
statistik yang telah dilakukan dengan meng-
gunakan pengujian koefisien jalur, pengaruh
motivator factor (faktor internal) terhadap
efektivitaskerjasecaralangsung sebesar 25,06
%, dan pengaruh secaratidak langsung melaui
hygiene factor (faktor eksternal) sebesar 13,79
%, total kesel uruhan pengaruh motivator factor
(faktor internal) terhadap efektivitaskerjape-
gawal di DinasPendidikan Proving Riau sebesar
38,79 %. Kesimpulan dtatistik dari variabel ini
berdasarkan pengujian secaraindividual me-
nunjukkan adanyapenerimaan motivator factor
(faktor internal) sebagai pengaruh yang positif
terhadap efektivitas kerja, dengan kata lain
perhatian terhadap motivator factor (faktor
internal) dapat mempengaruhi efektivitaskerja
sebesar 38,79 % di Dinas Pendidikan Provins
Riau.

Perhatian pimpinan terhadap motivator
factor (faktor internal) yang terdiri dari pen-
capaian prestasi, penghargaan dan pengakuan
hasi| kerja, pengembangan profesi dan karier
pegawai dan perhatian terhadap pekerjaan
pegawal beradapadakategori sedang. Dengan
demikian pemenuhan terhadap motivator factor
(faktor internal) ini belum terimplementasikan
dengan baik dan perlu untuk ditingkatkan lagi
agar dapat mencapai tingkat yang optimal yang
padaakhirnyadapat meningkatkan efektivitas
kerjapegawal di DinasPendidikan Provind Riau.

Perhatian pimpinan terhadap motivator
factor (faktor internal) yang terdiri dari pen-
capaian prestasi, penghargaan dan pengakuan
hasi| kerja, pengambangan profesi dan karier,
dan perhatian terhadap pekerjaan pegawai
merupakan satu kesatuan yang dalam im-
plementasinyatidak dapat dipisah-pisahkan.
Artinyapadatingkat analisistertentu di mana
pegawal secara konstan dapat menunjukkan
hasil kerjayang baik untuk selanjutnyaperlu
ditindak lanjuti dengan memberikan perhatian

padaindikator pencapaian prestas dan diimbangi
denganimplementas terhadap indikator lainnya
Bila mengacu kepada pendapat para ahli
tentang teori motivas bahwakebutuhanmanusia
itumempunyai hirarki atau tingkatan-tingkatan,
mulai dari kebutuhan yang rendah sampai pada
kebutuhan yang paingtinggi. Artinyabahwabila
kebutuhan yang satu sudah di penuhi makaakan
meningkat padakebutuhan lainnyayang lebih
tinggi. Seperti halnyahasi| penditianyangtelah
penulislakukan padaanaisaterakhir responden
menyetujui bahwaprestas kerjamerupakan hal
yang sangat penting untuk diperhatikan dalam
pemotivasian pegawal, karenamelaui prestas
kerjayang dihasilkan pegawai terbukakesem-
patan untuk mendapatkan penghargaan bahkan
promos jabatan yang lebihtinggi.
Pemotivas an yang dil akukan melaui moti-
vator factor (faktor internal) ini adalah suatu
pendekatan yang sangat penting bagi pening-
katan efektivitaskerjapegawai di Dinas Pen-
didikan Provins Riau, yang cenderung meng-
angkat pegawai pada hakekatnya sebagai
manusi ayang intinyamenekankan padaaspek
pemberdayaan pegawai. Keempat indikator
tersebut merupakan indikator yang sdldu dijadi-
kan ukuran bagi pegawal untuk selalu me-
ningkatkan efektivitas kerjanya Artinyabahwa
tinggi rendahnya perhatian organisas terhadap
indikator-indikator ini akan mempengaruhi tinggi
rendahnyaefektivitaskerjadari pegawal itusendiri.
Implementas terhadap motivator factor
(faktor internd) ini berbedadenganimplementas
terhadap hygiene factor (faktor eksternal) yang
relatif mudah untuk dideteksi. Meskipun demi-
kian dengan mengacu kepada pandangan yang
telah dikemukakan sebel umnyaterdapat bebe-
rapa hal yang dapat diterapkan seperti me-
yakinkan dan bersifat objektif dalam pengem-
bangan karier pegawai, pendelegasian tugas
disertai dengan pelimpahan wewenang dan
tanggung jawab, bersifat tanggap dan terbuka
terhadap berbagai masukan, penempatan pega-
wal sesual dengan kemampuan dan keterampi-
lannya, dan pembagian tugasharussecarajelas.

Dari duadimens yangtelah diuraikan ter-
sebut, di manapengaruh hygiene factor (faktor
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eksternal) terhadap efektivitas kerja sebesar
0.2971 atau 29,71 %, sedangkan pengaruh
motivator factor (faktor internal) lebih besar
dari pengaruh hygiene factor (faktor eksternal)
yaitu sebesar 0.3885 atau 38,85 %. Hal ini
mengindikasi kan bahwada am mengoptimalkan
pemotivasian terhadap pegawai, motivator
factor (faktor interna) merupakan prioritasutama
yang perlu untuk diperhatikan dan ditingkatkan.
Motivator factor (faktor internal) dapat di-
katakan prioritas utamabagi organisas dalam
hdl ini DinasPendidikan Proving Riauuntuk dgpat
meningkatkan efektivitaskerjapegawai yang
padaakhirnyaakan meningkatkan pel aksanaan
tugas pegawai dalam memberikan pelayanan
padamasyarakat secaraoptimal.

Perlu dikemukakan pulabahwa, walau se-
carateoritik dan dengan mengadakan perhi-
tungan secaradtatistik yang menyatakan bahwa
variabel pemotivasian dapat mempengarunhi
efektivitas kerjabegitu besar, akan tetapi tidak
menutup kemungkinan adanya pengaruh lain
terhadap efektivitaskerjapegawai selain dari
variabe pemotivasian. Berdasarkan perhitungan
uji statistik diperoleh pengaruh dari faktor lain
epsilon (&) begitu cukup besar terhadap efekti-
vitaskerja yaitu sebesar 0.3144 atau sebesar
31,44 %. Kaitannya dengan hal ini dapat di-
katakan bahwa persod an efektivitaskerjatidak
hanya dapat tuntas dengan satu variabel sgja
seperti pemotivasian, dengan perkataan lain
kontribusi dari variabel-variabel lain sangat
berpengaruh juga terhadap efektivitas kerja
pegawal.

Beberapaahli yang telah banyak meneliti
masal ah perilaku manusia dalam organisasi,
memberikan bermacam penafsiran terhadap
pengaruhfaktor-faktor laindiluar variabe pemo-
tivadan, hd ini tergantung dari sudut pandangnya
masing-masing. Biladilihat dari sudut pandang
mang emen sumber dayamanusia, faktor diluar
pemotivasian yang didugaakan mempengaruhi
efektivitaskerjaada ah struktur organisas . Suatu
kekuatan struktur organisas akan mempunyai
pengaruh yang besar terhadap perilaku anggota,
karena tingginya tingkat kebersamaan dan
intensitasmenciptakan suatu ikliminternal dari

kendali perilakuyangtinggi, kekuatanini lama
kelamaan akan membentuk suatu budayadaam
organisas . Dan masih banyak | agi faktor-faktor
lainnyadari berapafaktor yang telah diuraikan.

Berdasarkan pandangan di atas, maka
kiranyadapat di identifikas sebagal dasanyang
dapat menjelaskan kontribusi dari epsilon (g)
terhadap efektivitas kerja pegawai. Pertama
adalah struktur organisasi dapat mencegah
kemungkinan timbul dan berkembangnya
perilaku yang kurang konstruktif dari pegawai
itu sendiri terhadap organisasi, artinyadengan
sistem dan struktur yang tepat akan mampu
mengatasi dan mengendalikan perilaku yang
menyimpang sehinggadapat mencapai tingkat
efektivitasyangmaksma.

Kedua, mengenai efektiviaskerjapegawal
tidak terlepasdari motivas kerjapegawai itu
sendiri terlebihlagi menyangkut nilai dan per-
sepd, sehinggaperilaku manugaitu menjadi se-
suatu yang unik. Keunikan dari perilakumanusa
tersebut akan memberikan warnatersendiri bagi
kehidupan dan keberlangsungan organisasi.
Keunikan dari manugaakan sulit untuk membuat
suatu prediks, dari ha tersebut yang perlu untuk
dicermati adalah senantiasa berusaha untuk
memahami dan melakukan berbagal upayauntuk
memberdayakannyamenjadi suatu kekuatan
yang efektif.

SIMPULAN

1. Terdapat pengaruh pemotivasian dari pim-
pinan terhadap efektiviatskerjapegawal di
Dinas pendidikan Provins Riau. Pemo-
tivasian yang berlangsung di Dinas Pen-
didikan Provins Riau beradapadadergjat
sedang yang berpengaruh terhadap efek-
tivitaskerjapegawa dengan dergat sedang
pula. Artinyabahwa pemotivasian dengan
menggunakan hygiene factor (faktor eks-
ternal) dan motivator factor (faktor
internal) belum terlaksana secaraoptimal
sehinggaberdampak terhadap efektivitas
kerjapegawa yang belum optimal pula.

2. Terdapat pengaruh dari hygiene factor
(faktor eksterna) terhadap efektivitaskerja
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pegawai di DinasPendidikan Proving Riau.
Hal ini menandakan bahwahygiene factor
merupakan dimensi yang penting untuk
diperhatikan oleh pimpinan. Diantara
keenamindikator yang membentuk hygiene
factor, insentif atau pemberian penghasilan
tambahan merupakan indiktor yang mem-
punya pengaruhyang paling dominan. Untuk
itu gunameningkatkan pemotivasian pada
hygiene factor ini dapat dimulai dari pem-
berian insentif dan penghasilan tambahan
kepadapegawai.

3. Terdapat pengaruh dari motivator factor
(faktor internal) terhadap efektivitaskerja
pegawai di DinasPendidikan Proving Riau.
Hal ini menandakan bahwamotivator factor
merupakandimend yang sangat penting untuk
diperhatikan oleh pimpinan. Diantarake-
empat indikator yang membentuk moti-
vator factor, perhatian terhadap pencapaian
berprestas merupakan indiktor yang mem-
punyai pengaruhyang paling dominan. Untuk
itu gunameningkatkan pemotivasian pada
motivator factor ini dapat dimulai dari
perhatian terhadap pencapaian berprestas
pegawai di DinasPendidikan Proving Riau.

4. Terdapat pengaruh dari motivator factor
(faktor internal) dan hygiene factor (faktor
eksternd) terhadap efektivitaskerjapegawal
di DinasPendidikan Proving Riau. Hal ini
menandakan bahwa motivator factor
(faktor internal) dan hygiene factor (faktor
eksternal) merupakan duakomponen yang
saling mendukung dan saling mel engkapi
antara satu dengan yang lainnya, apabila
sdah sstukomponen dari pemotivasantidak
terlaksanadengan baik makapemotivasian
dapat dikatakan tidak berjalan dengan baik
pula. Motivator factor (faktor internal)
mempunyal pengaruh yang lebih besar
terhadap efektivitaskerjapegawal di Dinas
Pendidikan Proving Riaul.
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